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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dunia usaha dalam era globalisasi saat ini telah berkembang dengancepat. Oleh 

sebab itu sudah menjadi tanggung jawab perusahaan atas semua transaksi keuangan 

atau kejadian ekonomi yang terjadi yang kemudian dilaporkan dalam laporan keuangan 

perusahaan. Hasil dari laporan keuangan digunakan oleh pihak internal dalam 

pengambilan keputusan perusahaan serta pihak eksternal seperti calon investor, 

kreditor serta pihak lainnya yang berkepentingan dalam menilai perusahaan. Profesi 

akuntan publik telah dipercaya oleh masyarakat umum dalam menilai laporan 

keuangan yang disajikan oleh manajemen perusahaan bebas dari kepentingan pihak 

lain (Andriani & Nursiam, 2018).  

Kualitas dari hasil audit merupakan hal yang sangat penting untuk menjamin 

laporan keuangan dapat menjadi dasar pengambilan keputusan dan dapat dipercaya 

publik. Audit akan dianggap berkualitas jika auditor memperhatikan standar umum 

audit yang terdapat dalam standar auditing meliputi mutu profesional auditor 

independen dan pertimbangan (judgement) dalam pelaksanaan audit dan penyusunan 

laporan keuangan (Maharani, 2014). Auditor independen di diharapkan mampu 

memeriksa laporan keuangan secara wajar yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

akuntansi yang berlaku di Indonesia. Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang 

diterbitkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) dan Standar Akuntansi 
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Keuangan (SAK) yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) merupakan 

pedoman untuk para akuntan dalam melakukan tugasnya. Standar umum, standar 

pelaporan, dan standar pekerjaan lapangan merupakan 3 (tiga) standar audit yang 

terdapat didalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP).  

Selain itu, seorang auditor dalam menjalankan tugasnya harus memiliki 

independensi. Kemungkinan terjadinya salah saji material dalam laporan keuangan 

yang dilaporkan oleh seorang auditor bergantung pada independensi seorang auditor 

tersebut. Independensi merupakan kriteria utama yang harus dimiliki oleh seorang 

auditor. Porter et al., (2003) seperti yang dikutip Sartika (2015) menyebutkan bahwa 

terdapat dua bentuk independensi auditor secara umum yaitu independence in fact dan 

independence in appearance. Independence in fact mengharuskan seorang auditor 

membuat opini dalam laporan audit dimana auditor seolah-olah seorang pengamat 

profesional dan tidak memihak. Sedangkan independence in appearance 

mengharuskan auditor untuk menghindari situasi yang dapat membuat orang lain 

percaya bahwa dia tidak mempertahankan pola pikir yang adil.  

Auditing ialah melaporkan dan menentukan tingkat keselarasan informasi 

dengan cara mengumpulkan dan mengevaluasi bukti-bukti atas informasi berdasarkan 

dengan kriteria-kriteria yang sudah ditetapkan (Arens and Loebbecke, 2003). Tujuan 

audit atas laporan keuangan yang dilakukan oleh auditor independen ialah untuk 

mengungkapkan pendapat mengenai kewajaran, dalam semua aspek material, hasil 

usaha, posisi keuangan, perubahan ekuitas serta arus kas sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berlaku di Indonesia (IAI, 2019). Para pengguna informasi keuangan 
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seperti investor dan kreditor saat ini sangat membutuhkan transparansi dan kualitas 

informasi keuangan perusahaan dalam pengambilan keputusan. Oleh sebab itu, hasil 

kualitas audit yang bermutu merupakan hal yang utama dan penting untuk menjamin 

keakuratan dari laporan keuangan. Kualitas audit sangat penting dalam menjaga 

integritas laporan keuangan.  

Kualitas audit merupakan kemungkinan seorang auditor menemukan adanya 

tindak kecurangan dalam laporan keuangan klien dan melaporkannya (De Angelo, 

1981). Semakin tinggi kualitas audit yang dihasilkan maka laporan keuangan akan 

semakin kredibel sehingga dapat meningkatkan kepercayaan bagi para pengguna 

informasi laporan keuangan. Kepercayaan dari masyarakat dan pihak-pihak yang 

berkepentingan terhadap laporan keuangan sangatlah diperlukan. Kualitas audit yang 

dihasilkan oleh auditor independen kini banyak dipertanyakan oleh masyarakat sebab 

maraknya kasus kecurangan audit yang terjadi di berbagai negara.  

Terdapat contoh kasus kecurangan yang terjadi pada tahun 2021, 

dimanamantan direksi PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) Joko Mogoginta dan 

Budhi Istanto melakukan manipulasi laporan keuangan. Menurut Edi selaku Direktur 

Pemeriksaan Pasar Modal Otoritas Jasa Keuangan (OJK), kedua terdakwa dengan 

sengaja menuliskan enam perusahaan afiliasi sebagai pihak ketiga dalam laporan 

keuangan AISA tahun 2017. Hal yang memberatkan, dalam laporan keuangan 2017, 

Joko dan Budhi tidak cuma memanipulasi status perusahaan enam distributor, 

melainkan juga melebihkan (overstatement) jumlah piutang Tiga Pilar. Ini dilakukan 

guna mengesankan peningkatan penjualan perseroan sehingga fundamental perseroan 
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terlihat bertumbuh baik. Pelanggar diancam pidana penjara maksimum lima tahun dan 

denda paling banyak Rp 5 miliar.Dari hasil audit investigasi yang digelar Ernst and 

Young diketahui, nilai overstatement kepada enam perusahaan tersebut mencapai Rp4 

triliun. Overstatement juga dilakukan pada akun penjualan senilai Rp662 miliar dan 

EBITDA entitas Tiga Pilar pada divisi makanan senilai Rp329 miliar.Tindakan kedua 

terdakwa memberikan dampak kerugian pada sistem pasar modal, karena informasi 

material adalah dokumen dasar buat para investor. Kalau sumber informasi utamanya 

tidak benar, akan membuat buruk industri pasar modal. (Investor.id, 2021). 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan beberapa faktor yang mempengaruhi 

kualitas audit. Faktor tersebut terdiri dari faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

terdiri dari spesialisasi auditor (Panjaitan dan Chariri, 2014), kompetensi 

(Meidawatidan Assidiqi, 2019), indepedensi (Meidawati dan Assidiqi, 2019), etika 

auditor (Rahayu dan Suryono, 2016), pengalaman auditor (Rahayu dan Suryono,2016), 

dan sebagainya. Faktor eksternal terdiri dari biaya audit (Renaningtyas, 2020), rotasi 

auditor (Udayanti dan Ariyanto, 2017), reputasi auditor (Irma et al., 2019) ukuran KAP 

(Panjaitan dan Chariri, 2014). Penelitian ini akan mengkaji beberapa faktor yang 

memengaruhi kualitas audit yang ditinjau dari sisi biaya audit, rotasi auditor, ukuran 

perusahaan, dan spesialisasi auditor. 

Pendapatan yang diberikan kepada auditor sebagai imbalan atas jasa audit yang 

telah dilakukannya yang diberikan oleh manajemen atau klien merupakan pengertian 

dari biaya audit (Hartadi, 2012). Dalam penelitian ini diasumsikan bahwa auditor yang 

berkualitas tinggi akan mengenakan biaya audit yang lebih tinggi pula. Sehingga 
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estimasi ketepatan informasi akan di dapatkan oleh calon investor tentang aliran kas 

dari perusahaan karena pilihan pemilik atas auditor yang dapat memberikan informasi. 

Andriani dan Nursiam (2018) telah menguji pengaruh biaya audit dengan kualitas audit 

menggunakan sampel 37 perusahaan manufaktur yang ada di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2013 – 2015. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa biaya audit berpengaruh 

positif terhadap kualitas audit. Kemudian, Agustini dan Siregar (2020) meneliti hal 

yang sama dengan menggunakan sampel 45 perusahaan LQ45 yang ada di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2014-2018 dan menunjukkan hasil yang berbeda bahwa biaya audit 

tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Faktor kedua yang diduga memengaruhi kualitas audit adalah rotasi audit. 

Rotasi audit berkaitan dengan pergantian Kantor Akuntan Publik yang harus dilakukan 

oleh organisasi atau bisnis. Lamanya hubungan antara klien dan auditor dapat 

mengganggu independensi serta keakuratan auditor untuk menjalankan tugas 

pengauditan(Prasetia dan Rozali, 2016). Oleh karena itu demi mencegah terjadinya 

hubungan spesial antara auditor dengan klien yang akan berdampak pada penurunan 

kualitas audit, maka terdapat peraturan terbaru yang diatur dalam Peraturan Menteri 

Keuangan No 20 Tahun 2015 yang mulai berlaku pada 6 April 2015 dimana di dalam 

aturan baru tersebut dinyatakan bahwa perusahaan yang memanfaatkan jasa KAP tidak 

perlu mengganti KAP-nya, tetapi perusahaan mempunyai kewajiban yaitu akuntan 

publik diganti setelah masa perikatan maksimal 5 tahun berturut-turut. 

Muliawan dan Sujana (2017) telah menguji pengaruh rotasi audit terhadap 

kualitas audit dengan menggunakan sampel 30 perusahaan perbankan yang ada di 
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Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015. Hasil penelitiannya membuktikan bahwa rotasi 

audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Namun hal tersebut bertentangan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Andriani dan Nursiam (2018) yang 

mengunakan 37 perusahaan manufaktur yang ada di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-

2015. Hasil penelitiannya membuktikan bahwa rotasi audit berpengaruh terhadap 

kualitas audit.  

Faktor ketiga yang diduga memengaruhi kualitas audit yaitu ukuran 

perusahaan. Menurut Nahdiatul (2018) seperti yang dikutip Renaningtyas (2020), 

ukuran perusahaan adalah rata-rata hasil penjualan dari periode berjalan hingga 

beberapa tahun ke depan. Coase (1937) menyimpulkan dengan menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan adalah bergantung pada biaya dalam menggunakan mekanisme 

harga dan biaya organisasi lainnya yang ditanggung organisasi.Perusahaan yang 

berskala besar memiliki lingkup informasi yang lebih banyak serta memiliki analisis 

dan persentase kepemilikian institusional yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

perusahaan berskala kecil. 

Renaningtyas (2020) telah menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

kualitas audit dengan menggunakan sampel 49 perusahaan manufaktur yang ada di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. Hasil penelitiannya menunjukkkan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. Namun hal tersebut 

bertentangan dengan hasil penelitian Nugrahanti dan Darsono (2014) yang 

menggunakan sampel 273 perusahaan manufaktur yang ada di Bursa Efek Indonesia 
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tahun 2010-2012. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Faktor keempat yang diduga memengaruhi kualitas audit adalah auditor 

spesialisasi industri. Menurut Arens (2011), Spesialisasi auditor adalah pengalaman 

dan pengetahuan secara substansial yang dimiliki auditor secara spesifik terhadap 

bisnis klien pada industri tertentu, dimana auditor yang berspesialisasi memiliki 

pemahaman mendalam atas industri operasi perusahaan, sistem akuntansi tertentu yang 

diperoleh dari pengalaman audit yang memadai sehingga mampu menghasilkan 

kualitas audit yang baik. Setiap industri memiliki sifat bisnis yang berbeda, prinsip dan 

sistem akuntansi yang berbeda, sehingga penting bagi auditor untuk memahami secara 

menyeluruh atas bisnis dan industri klien sampai pemahaman terhadap operasi 

perusahaan dalam upaya meningkatkan efesiensi saat proses audit (Arens, 2011) 

Panjaitan dan Chariri (2014) telah menguji pengaruh auditor spesialisasi 

industri dengan menggunakan 193 sampel perusahaan manufaktur yang ada di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2010-2012. Hasil penelitian Panjaitan dan Chariri (2014) 

menunjukkan bahwa auditor spesialisasi industri berpengaruh positif terhadap kualitas 

audit. Namun hal tersebut bertentangan dengan hasil penelitian Maharani dan Triani 

(2017) yang menggunakan 49 perusahaan manufaktur yang ada di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2013-2017. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa auditor 

spesialisasi industri tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 
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Penelitian ini mengadaptasi penelitian yang dilakukan oleh Andriani dan 

Nursiam (2018).Ada beberapa perbedaan penelitian Andriani dan Nursiam (2018) 

dengan penelitian ini. Pertama, penelitian ini tidak memasukan variabel audit 

tenuredan reputasi auditor ke dalam model penelitian karena variabel tersebut sudah 

banyak diteliti oleh penelitian sebelumnya. Kedua, ada perbedaan alat ukur variabel 

kualitas audit dalam penelitian. Penelitian  Andriani dan Nursiam (2018) menggunakan 

variabel dummy dengan melihat kecenderungan auditor untuk menerbitkan opini going 

concern, sementara penelitian ini menggunakan discretionary accrual karena 

pengukurandiscretionary accrualdapat memberikan indikasi adanya intervensi aktif 

dari manajemen dalam melaporkan laba (Johnson, et al., 2002 seperti yang dikutip Putri 

dan Cahyonowati, 2014). Nilai discretionary accrual yang rendah akan lebih 

memberikan kualitas audit yang tinggi (Al-Thuneibat et al., 2011). Selain itu 

pengukuran discretionary accrual masih jarang digunakan sebagai alat ukur kualitas 

audit. Ketiga, penelitian ini menambahkan variabel independen berupa ukuran 

perusahaan dan auditor spesialisasi industri ke dalam model penelitian. Selain itu, 

perbedaan lainnya terletak pada objek penelitian. Penelitiansebelumnya menggunakan 

objek perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-

2015(Andriani dan Nursiam, 2018). Sementara penelitian ini menggunakan objek 

penelitian berupaseluruh perusahaan industri barang konsumsi yang ada di Bursa Efek 

Indonesiapada periode 2020-2021karena masih banyak yang belum menggunakan 

objek tersebut danmengambil periode 2020 hingga 2021. Alasan diambilnya periode 

2020 hingga 2021 dikarenakan pada periode tersebut sedang terjadi adanya pandemi 
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covid. Selama pandemi covid, seluruh aktifitas berjalan dengan tidak seperti biasanya. 

Contohnya seperti seluruh masyarakat yang diharuskan karantina di masing-masing 

tempat tinggalnya dan tidak diperbolehkan adanya aktifitas diluar rumah kecuali untuk 

membeli kebutuhan pokok. Dengan adanya pandemi covid ini, kita dapat meneliti 

seberapa besar dampak dari pandemi covid terhadap perusahaan industri barang 

konsumsi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Kualitas hasil audit dapat berbeda – beda dikarenakan terdapat banyaknya 

faktor yang mempengaruhinya. Faktor – faktor tersebut dibagi menjadi dua yaitu faktor 

eksternal dan faktor internal. Rumusan masalah penelitian ini akan meninjau dari sisi 

faktor eksternal. Pengaruh biaya audit, rotasi audit dan ukuran perusahaan terhadap 

kualitas audit merupakan rumusan masalah yang akan di teliti. Oleh karena itu, 

penelitian ini difokuskan untuk menggali apakah biaya audit, rotasi audit, dan ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap kualitas audit pada perusahaan–perusahaan industri 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan dari uraian yang 

telah peneliti uraikan diatas maka dapat ditarik rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah biaya audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit ? 

2. Apakah rotasi audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit ? 

3. Apakah auditor spesialisasi industri berpengaruh positif terhadap kualitas 

audit? 
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4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas audit? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diketahui tujuan 

penelitiandari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk menguji secara empiris biaya audit berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit 

2. Untuk menguji secara empiris rotasi audit berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit 

3. Untuk menguji secara empiris auditor spesialisasi industri berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit 

4. Untuk menguji secara empiris ukuran perusahaan berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit 

1.4.1 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis berupa 

memperluas literatur mengenai fenomena kualitas audit, khususnya berkaitan dengan 

pengaruh biaya audit, rotasi audit, auditor spesialisasi industri, dan ukuran perusahaan 

terhadap kualitas audit. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis berupa 

gambaran mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit terutama faktor 

biaya audit, rotasi audit, auditor spesialisasi industri, dan ukuran perusahaan sehingga 

dapat digunakan sebagai referensi dalam pembuatan kebijakan terkait peningkatan 

kualitas audit. 
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